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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kejadian kekeringan di Indonesia pada umumnya berkaitan dengan 

fenomena El-Nino. Narnun demikian, berlangsungnya El-Nino tidak selalu 

menyebabkan terjadinya penurunan produksi yang menyolok. Misalnya 

produksi beras tidak rnengalami penurunan yang drastis akibat kejadian 

tersebut kecuali tahun 1991, 1994 and 1997. 

Penurunan produksi juga terjadi pada tahun La-Nina akibat dari kejadian 

banjir. Namun demikian tingkat kerusakan yang ditimbulkan tidak sebesar pada 

tahun El-Nino. Bahkan pada musim kemarau dua (l\/1K2) petan i masih dapat 

menanam padi sawah satu kali lagi seh ingga kehilangan produksi akibat hanjir 

pada musirn hujan dapat dikonpensasi. Sebagai contoh misalnya, pengamatan 

tahun El-Nino 1994 dan 1997 menunjukkan bahwa kumulatif luas sawah yang 

mengalami kekeringan dari bulan Mei sampai Agustus melebihi 400 ribu ha 

sementara pada tahun-tahun normal dan La-Nina kur:m9 dari 75 ribu ha . 

Selanjutnya pad a tahun La-Nina 1995, kumulatif luas banjir dari bu Ian Oktober 

sampai Oesember mencapai 250 ribu ha sementara pada tahun-tahun normal 

an tahun El-Nino umumnya kurang dari 100 ribu ha (Boer dan A"limoeso, 

2). 

Kegagalan dan keberhasilan panen dan produksi pertanian seringkali 

~ j an dengan kondisi iklim dan cuaca. Banyak laporan menyatakan bahwa 

·- ·:a .i ya kekeringan yang panjang, banjir, dan badai topan telah 

a curkan produksi pe1 ianian suatu negara. Kekeringan yang panjang 

a a menyebabkan kegagalan panen tetapi juga seringkali memicu 
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terjadinya kebakaran hutan . Kebakaran hutan juga telah menimbulkan 

persoalan yang besar tidak hanya b8gi negara yang mengalami kebakaran 

tetapi juga bagi negara tetangganya karena terjadinya penyebaran asap yang 

tebal. 

Potensi Sergai untuk pengembangan sektor pertanian cukup besar yang 

didukung agroklimat, topografi dan jumlah penduduk yang bermata 

pencahariannya kurano lebih 60 persen berusaha di bi~ang pertanian 

(agrabisnis). Dijelaskan, masalah pangan terutama beras merupakan masalah 

nasional dan sampai saat ini agribisnis perberasan belum berjalan sebagaimana 

yang diharapkan. Pengalaman menunjukkan adanya kekurangan pangan dapat 

berpengaruh tidak hanya terhadap stabilitas ekonomi tetapi j11ga terhadap politik 

dan keamanan . Sementara pembangunan sektor pertanian dihadapkan pada 

masalah-masalah kesejahteraan, ancaman masalah ketahanan pangan, sarana 

dan prasarana, investasi, sumber daya manusia, kelembagaan dan akses pasar 

serta teknologi dalam rnelaksanakan usaha tani. Terutama pada tanaman padi 

karena banyak permasalahan dan kendala yang dijumpai mulai dari tekno~ogi 

pra panen (iklim, bibit unggul, pupuk dan hama penyakit) , pasca panen modal 

serta ketidakpastian harga jual gabah. 

Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, sejak dua tahun 

terakhir ini mengalar ni kekurangan air. !\tinimnya produksi padi di pantai Cermin 

yang merupakan salah satu sentra padi di Kab. Serdang bedagai, ciikhawatirkan 

akan mengganggu ~wasernbada beras. 

Musim kemarau mengakibatkan ratusan petar,i di Desa Luhuk Saban 

Kecamatan Pantai Cermin ini terpak:.;a memanen padi sebelum mdsanya. 

arena khawatir jika ditunggu lebih lama, padi akan rusak . Akibatnya jumlah 

oduksi padi daerah ini menurunjauh, kebutuhan air untuk pertanian umumnya 

eroleh dari curah hujan yang turun, Namun sekarang ini jumlah curah hujan 

ah merrnrun jauh. 
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Dari uraian di atas ter!ihat bahwa ada kaitan yang erat antara ikiim 

dengan produksi hasil perta1 .Ian selain saprodi, tetapi bagaimana dengan 

pendapatan petani ? Hal inilah .yang melatarbelakangi penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian apakah benar ada hubungan antara 

ikiim (musim kemarau dan hujan) dengan pendapatan petani khususnya 

petani padi sawah. 

2. Perurnusan Masalah 

Dari latar belakang di ata;; penulis menentukan permasalahan yang 

ingin diangkat adalah apakah ada pengaruh musim tanam (kemarau dan 

hujan) terhadap produksi dan pendapatan petarli padi sawah di daerah 

penelitian. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah musim 

tanam (kemarau dan hujan) mempengaruhi produksi dan pendapatan 

petani padi sawah di daerah penelitian. 

4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk mengambil 

kebijakan khususnya di bidang pertanian. 

2. Sebagai bahan acucin bagi penulis lain yang tertarik dengan objek 

yang sama. 

Menambah khasanah ilrnu pengetahuan. 
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Untuk faktor hujan Lang mengambil batasan R = 40. Untuk daerah 

kering yang R-nya kurang dari 40 dapat rnengakibatkan tanarnan tidak 

baik pertumbuhannya karena kurangnya zat organik. Apbila R lebih besar 

dari 40 kemungkinan produk zat organik akan lebih besar, berarti tanah 

akan menjadi ternpat turnbuhnya tanaman yang baik. 

Apabila R =120 berarti tanah tersebut bertipe optimal bagi 

tumbuhan, dimana jumlah humus yang diperlukan bagi pertanian sangat 

baik. Apabila R lebih besar dari 120 maka akan terjadi humus yang 

berlebihan, akibatnya akan berbent:Jk garnbut. 

b. Aclimate soil type, pembentukan tanah bukan disebabkan oleh 

faktor iklim, melainkan oleh keadaan batuan. 

--
Hukum dan zat makanari yang lain yang terdapat pada tanah 

didaerah yang bercurah hujan yang tinggi, pada waktu hujan yang akan 

mengalami dua alternatif, dihanyutkan oleh air hujan ke daerah yang lebih 

rendah atau di serap lapisan di bawah permukaan tanah . Zat makanan 

yang meresap ke da t::rn1 tanah akan ditangkap oleh akar tanaman, 

terutama tanaman yang memilil<i akar dalam dan pada waktu tertentu akan 

dikernbalikan lagi ke dalam proses at:m lin~1karan pembentukan tanah 

melalui proses pelapukan daun atau ranting yang berjatuhan ke atas 

tanah, proses ini akan berlangsung dari waktu ke waktu . 

Di muka bumi terdapat banyak tanarnan yang bermanfaat bagi 

kehidupan ma.1usia dan ternak, dari seY.ian banyak tumbuhan itu ada yang 

dapat tumbuh dengan baik dan ada yang sama sekali tidak tumbuh karena 
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perbedaan iklim. Tumbuhan ada yang dapat tumbuh di daerah iklim 

sedang dan ada pula yang hanya bisa tumbuh di daerah beriklim tropis. 

Pengaruh iklim seperti itu mendorong manusia di daerah tropis 

melakukan pendekatan terhadap iklim. Hal ini menjadikan tanaman­

tanaman yang berasal dari daerah iklim secang dapat juga tumbuh dengan 

baik di beberapa daerah . 

Pengaruh iklim yang terdapat di Indonesia, di satu pihak 

sesuai untuk pert•Jmbuhan dan perk,3mbangan tanaman, sedangkan di 

pihak lain unsur iklim juga dapat menyebabkan kurangnya unsur hara dan 

zat makanan yang tersedia dalam tr?·nah melalui proses pengangkutan 

atau penghanyutan. Hal itu mendoror,g berbergai upaya perlakuan yang 

kerap l<ali kurang dipikirkan dengan matang agar tanaman-tanaman 

tersebut dapat dikembangkan. 

Penyakit yar1g sudah ada, terbawa oleh bibit-bibit yang tidal< 

terselektif. Penyakit ini timbul karena kehidupan tanaman yang berada 

dalam keadaan serba kekurangan dan ditambah dengan pengaruh iklim ini 

(angin, udara dan cuaca). Penoaruh iklim ini dapat mempercepat dan 

emperbanyak keberadaan berbagai hama dan penyakit tanaman ycing 

an memperkecil harapan berhasilnya panen pada masa lampau, 

garuh ini sampai sekarang masih ada. 

Penyakit yang menyerang tanaman yang kead'3an atau pertumbuhan 

urang baik, akan mempercepat tanaman itu mati, apalagi pada 

i u usaha untuk mendaratkan obat-obatan sangat sulit dan usaha-
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usaha penyemprotan dengan insektisida dan lain-lain juga jarang sekali 

dilakukan. Penyakit tanaman yang berkembang dan mengganas, dapat 

dicegah dengan pembakaran tanaman di lahan tetapi hal itu bukanlah 

tindakan yang efektif. 

Vergara (1975) menyatakan bahwa peranan ketersediaan air sangat 

penting (kritis) pada awal pertumbuhan dan pada fase pembungaan pada 

padi . Kekurangan air pada fase ini akan berdampak besar terhadap 

periumbuhan tanaman , sebaliknya bila terjadi pada akhir fase vegetatif 

dan pada fase akhir pemasakan. Peranan ketersediaan air juga penting 

pada saat pembentukan anakan dan pada awal fas~ pemasakan 

(pengisian biji). Penelitian Rushayati et al. (1989) menunjukkan bahwa 

tanaman yang diberi cekarnan air (kadar air 50% kapasitas lapang) selama 

sepuluh hari pada awal fase pertumbuhan vegetatif memberikan hasil yang 

sangat rendah , demikian juga halnya apabila perlakuan ini diberikan pada 

fase primordia . Penurunan hasil yang terjadi akibat cel<aman kekeringan 

pada awal fase perturnbuhan vegetatif terutama rnelalui penguranQan 

jumlah anakan dan luas daun sedangkan pada fase primordia melalui 

penurunan jumlah gabah, peningkatan jumlah gabah hampa dan 

penurunan bobot 100 biji. Selanjutnya Castillo et al. (1992) menemukan 

bahwa tidak adanya hujan 15 hari herturut-turut baik sebelurn ataupun 

sesudah inisiasi malai dapat rnenurunkan hasil tanaman padi antara 18% 

dan 38%. 

1.2. Klasifikasl lklim Oldeman 

Klasifikasi ini cukup berguna khususnya dalam klasifi)<asi lahc:m 

anian tanaman pangan di Indonesia . Oldeman (L.R. Oldeman dan 

1 
• Frere, 1982). telah membuat klasifikasi iklim yang dihubungkan 
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dengan pertanian rnenggunakan unsur iklim hujan. Kriteria dalam 

klasifikasi iklim ini didasarkan pada perhitungan bulan ba~.Jh (BB) , bulan 

lembab (BL) dan bulan kering (BK) yang batasannya memperhcitikan 

peluang hujan, hujan efektif dan kebutuhan air tanaman. Konsep yang 

dikernukakan Oldeman adalah : 

a. Padi sawah akan membutuhkan air rata-rat.a per bulan 145 mm dalam 

musim hujan 

b. F'alawija membutuhkan air rata-rata 50 mm per bulan pada musim 

kemarau 

c. Hujan bulanan yang diharapkan mcmpunyai peluang kejadian 75% 

sama dengan 0.82 kali rata-rata bulanan dikurangi 30 

d. Hujan efektif untuk padi sawah adalah 100% 

e. Hujan efektif untuk palawija dengan tajuk tanaman tertutup rapat 

sebesar 75%. 

Atas dasar konsep tersebut maka dapat dihitung hujan bulanan yang 

diperlukan untuk padi sawah maupun palawija (X) dengan menggunakan 

data jangka panjang yaitu : 

Padi 'sawah 145 = 1.0 (0.82 X - 30) -7 X= 213 mm per bulan 

Palawija 50 = 0. 75 (0.82 X - 30) -7 X= 118 mm per bu Ian 

Nilai 213 dan 118 mm per bulan sP.lanjutnya dibulatkan men_iadi 200 

de.Jn 100 mm per bu Ian yang digunakan sebagai batas penentuan bulan 

basah (BB) dan bulan kering (BK). 
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Oldeman mengelompokkan 17 daerah agroklimat mulai dari A 1 

sampai E4. Oalam hubungannya dengan pertanian khususnya tanaman 

pangan , Oldeman mengemukakan penjabaran tiap-tiap tipe agroklimat 

seperti pada Tabel 2. 

Tabel 1. : Zona agroklimat menurut Oldeman dan hubungannya dengan 

pertanian 
- ·------- - -- -- --- -···----·-- ·-· ··· --- ·--· -·--- .. - -----·----·- ···- · - - ·-·--··- -·· -- --·····-- ··--- ·- . -··-·---···--· ·----- ---··----- ------- ------··----·-

Tipe lklim Penjabaran 

- ---- -- ------ --- -· -
Sesuai untuk padi terus menerus tetapi produksi kurang karena 

A1 ,A2 pada umumnya kerapatan fluks radiasi surya rendah sepanjang 

tahun 
- · 

Sesuai untuk pa di terus menerus dengan perencanaan awal 

81 rnusim tan am ya;1g bai:<.. Produksi tinggi bi la panen musim 

kc 11arau 

82 
Oapat tanam padi dua kali setahun dengan varitas umur pendek 

dan musim kering yang pendek. cukup untuk tanaman palawija 

C1 Tanam padi dapat sekali dan palawija dua kali setahun 
- · - ----

C2, C3, C4 
Setahun hanya dapat satu kali padi dan penanaman palawija 

yang kedua harus hati-hati jangan jatuh pada bulan kering 
~-----~- --· 

Tanarn padi umur pendek satu kali dan biasanya produksi bis a 

01 tinggi karena kerapatan fluks radiasi tinggi. Waktu tanam palawija 

cukup 
-

2, 03, 04 
Hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija setahun 

I 
tergantung pada adanya persediaan air irigasi 

E 
Oaerah ini umumnya terlalu kering, mungkin hanya dapat satu knli 

palawija, itupun tergantung adanya hujan 
---- -

.. 
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1.3. Padi 

Padi termasuk genus Oryza yang meliputi lebih kurang 25 spesies, 

tersebar di daerah tropik dan daeral~ sub tropik seperti Asia, Afrika, 

Amerika dan Australia. Menurut Chevnlier dan NegL;ier dalam Anonimus 

(2008) padi berasaf dari dua benua, yakni Oryza fatua Koenig dan Oryza 

saliva L berasal dari benua Asia, sedangkC:tn jenis padi l~inya yaitu Oryza 

stapfil Roschev dan Oryza glabarima S~eund berasal dari Afrika Barat. 

Padi yang ada sekarang ini merupakan persilangan antara Oryza 

officinalis dan Oryza sativa f spontania. Di Indonesia pada mulanya 

tanaman padi diusahakan di daerah tanah kering dengan sistim ladang, 

akhirnya orang berusaha rnemantapkan basil usahanya dengan cara 

mengairi daerah yang curah hujannya kurang. Tanaman padi yang dapat 

tumbuh dengan baik di daerah tropis ialah lndica, sedangkan Japonic.a 

banyal< diusakan di daerah sub tropika. 

Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan 

makanan ini merupakan makanan pokok bag! sebagian besar penduduk 

Indonesia. Meskipun i:;..idi dapat digantikan oleh makanan lainnya, namun 

padi memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa makan nasi dan tidak 

apat dengan mudah digantil<an oleh bahan mnkanan yang l::tin. Padi 

r a:lah salah scjtu bahan makanan yang mengandung gizi dan penguat 

• ' g cukup bagi tubuh manusia, sebab didafamnya terkandung bahan 

g mudah diubah menjadi energi. Oleh karena itu padi disebut juga 

·~. 
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makanan energi . Menurut Collin Clark Papanek, nilai gizi yang diperlukan 

oleh setiap orang dewasa adalah 1821 calori yang apabila disetarakan 

dengan beras rnaka setiap hari diperlukan beras sebanyak 0,08 kg . Beras 

mengandung berb.::igai zat makanan antara lain: karbohidrat, protein , 

lemak, serat kasar, abu dan vitamin. Oisamping itu beras mengandung 

beberapa unsur mineral antara lain: kalsium, magnesium, sodium, fosphor 

dan lain sebagainya. 

Tanaman padi dapat hidup baik didaerah yang berhawa panas dan 

banyak mengancung uap air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per 

bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang 

dikehendaki per tahun sekitar 1500 - 2000 mm. Suhu yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman padi 23 °C. Tinggi tempat yang cocok untuk 

tanaman padi berkisar antara 0 -1500 m dpl. Tanah yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah yang kan<.Jungan fraksi 

pasir, debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan diperlukan 

air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah 

yang ketebalan lapisan atasnya <.1ntara 18 -22 cm dengan pH z-stara 4 -7 

(Anonimus, 2008) . 

.. 
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2. Kerangka Pemikiran 

I 

Musim Kemarau 

r-:::~anl Pa~~ 
L~awah _J 

I . 
I 

Saprodi : 
l. Bibit 

2. Tenaga Kerja 
3.Pupuk 

4 . Obat-obatan (kimia) 

I ·-
Produksi 

I 
Pendapatan 

Musim Huj::in 

Garnbar 1. Skerna Kerangka Pernikiran 

., 

3. Hypotesis Penelitian 

a. Ada pengaruh musirn tanam (kemarau dan hujan) terhadap produksi petani 

padi sawah. 

b. Ada pengaruh musim ~anam (kemarau dan hujan) terhadap pendapatan 

petani padi sawah . 
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BAB Ill METOOOLOGI PENELITIAN 

1. Lokasi, Objek, dan Ruang Lingkup Penelitian 

Daerah penelitian ini dilaksanakan di Desa Lubuk Saban Kecamatan 

Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara purposive dan didasarkan pada kondisi wilayah yang termasuk dalam 

tipe iklim oldeman (E) dan semua petani padi sawah mengandalkan pengairan 

pada air hujan (Sawah Tadah Hujan). Dari hasil perhitungan rumus faktor hujan 

Lang dic;iapatkan bahwa R di daerah pene:litian adalah sebesar 54 yang berarti 

tanah di daerah penelitian cukup baik untuk pertumbuhan tanaman. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah membahas apakah ada pengaruh 

musim tanam terhadap produksi dan pendapatan petani padi sawah. Dengan 

asumsi bahwa faktor-faktor yang lain (saprodi, luas lahan) dianggap 

rnendukung. 

2. Penentuan Sampel 

Sampel diambil secara acak (simple random sampling). Karena 

populasinya homogen, maka banyaknya sampel yang diambil adalah sebanyak 

30 sampel, yang terdiri dari petani padi sawah tadah hujan yang berada di Desa 

Lubuk Saban Kecamatan Pantai Cermin. 

3. Metode Pengambilan Data .. 
Dalam penelitian ini data yang diambil adalah data kwalitatif yang 

erupakan data primer yang diperoleh dari quisioner dan juga data sekunder 

ari instansi terkait. 
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4. Metode Analisis Data 

Data yang dikumpulkan kemudian ditabulasi ke dalam bentuk label, 

dan dianalisis dengan metode yang sesuai dengan hypothesis yang telah 

dikemukakan sebelumnya. 

Untuk membuktikan hipot :?sis yang dikemukakan digunakan uji beda 

rata-rata sebagai berikut: 

HO : µ 1 = µ 2 : Produksi/Pendapatan po,da musim kemarau dan hujan sama. 

H1 : 11, * 11" : Produksi/Pendapatan pada musim kemarau dan hujan tidak 

sama. 

X !. -X2 
thitung=~-= 

S,2 p 2 
' I ,)2 - --·+ ·--·-
n 2 ni 

Kriteria pengujian adalah : terima HO j ika t hitung ~ t tabel dan tolak 

HO jika t hitung > t tabel dengan derGijat kebebasan (dk) = (n1+n2-2) dan 

peluang (1-a), dimana: 

X 1 : rata-rata variabel produksi I pendapatan petani dimusim hujan 

X2 : rata-rata variabel produksi I pendapatan petani dimusim kemara.!:J 

n : besar sampel 

S : simpangan baku 

: besarnya sampel produksi I pendapatan pet;-mi dimusim hujan 

2 : besarnya sampel produksi I pendapatan petani dimusim kemarau 

: besarnya varians produksi I pendapatan petani dimusim hujan 
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5. Definisi dan Batasan Opersaional 

Untuk mencegar terjadinya kesalahan penafsiran dalam pada hasil 

penelitian ini , maka dibuat definisi dan batasan operasional sebagai berikut : 

a. Petani sampel adalah orang yang mempunyai lahan dan menanami 

lahan ter~.ebut dengan tanaman padi. 

b. Musim adalah peristiwa alam yang terjadi umumnya di Indonesia setiap 

enam bulanan sekali yaitu musim kemarau dan musim hujan. 

c. Musim kemarau adalah musim dimana jumlah curah hujan setiap 

bulannya kurang dari 150 mm (Januari - Juni) . 

d. Musim h1Jjan adala.h musim dimana jumlah curah hujan setlap bulannya 

lebih besar dari 150 mm (Juli - Desember) . 

e. lklim adalah keadaaan cuaca rata-rata selarna minimal sepuluh tahun. 

f. Musim tanam adalah waktu petani menanam padi. 

g. Produksi adalah jumlah total hasil panen padi (ton). 

h. Biaya produksi adalah jumlah total biaya yang dikeluarkan dari mulai 

tanam sampai panen. 

i. Pendapatan adalah jumlah total hasil penjualan produksi padi (Rp) . .. 
j . Saprodi adalah sarana produksi yang. digunakan dalam pertanian padi 

sawah (bahan dan alat). 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1.1. Letak dan Batas Wilayah 

Oesa Lubuk Saban termasuk dalam wilayah Kecamatan Fantai Cermin 

Kabupaten Serdang Bedagai yang berjarak ± 50 km dari lbu Kota Provinsi 

Sumatera Utara (Medan) dan ± 40 km dari lbu Kata Kabup~ten Serdang 

Bedagai (Sei Rampah) dengan ketinggian ± 3 meter di atas permuk~-'3n laut. 

Secara administrasi Oesa Lubuk Saban mempunyai batas-batas 

wilayahsebagai berikut : 

Sebelah Utara : Laut (Selat Malaka) 

Sebelah selatan : Os. Lubuk Rotan deln Lubuk Bayas Kee. Perbaungan .. 
Sebelah Barat : Os. Pematang Kasih , Ara Pa1ung dan Kuala Lama 

Sebe;ah Timur : Os. Naga Kisar. 

·1.2. L.uas dan Penggunaan Lahan 

Ocsa Lubuk Saban memilki luas wilayah 680 ha. Penggunaan lahan di 

Oesa Lubuk Saban dapat dilihat pada iabel 1 berikut ini : 
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Tabel 2. Luas dan Penggunaan Lahan di Desa Lubuk Saban Tahun 2009 

Janis Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase (%) 

Sawah 405 59,6 

Tambak 14 2, 1 

Ko lam 9 1,3 
-

La dang 100 14,7 

Perkebunan 15 2,2 

Perkampungan 19 2,8 
-

Dan lain-lain 118 17,4 

Jumlah 680 100,0 
Sumber : Kantor Desa Lubuk Saban 

Berdasarkan tabel 2 di atas, di Desa Lubuk Saban dominan 

penggunaan lahan adalah u:ituk sawah. Namun masih ada potensi lahan 

yang cukup luas yaitu sebesar 118 Ha atau·l7,4 °/o dari seluruh luas Desa 

Lubuk Saban yang belum dioptimalkan . 
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1.3. Kondisi lklim 

Desa Lubuk Saban termasuk pada tipe iklirn E2 berdasarkan klasifikasi 

Oldeman yang dikeluarkan oleh BMKG Stasiun Klimatologi Sampali tahun 

1993. Jumlah cur3h hujan tahunanya rata-rata 1685 mm. Suhu rata-rata 

adalah 24,5 °C, kelembaban udara rata-rntanya 85 % dan lama penyinnran 

matahari pada musim kemarau (Januari-Juni) 5,2 jam dan pada musim hujan 

(Juli-Desernber) 4,3 jam. 

1.4. Keadaan Penduduk 

Keadaan penduduk di Desa Lubuk Saban dapat dilihat pada iabel 3 dan 

4 berikut ini : 

Tabel 3. Komposisi penduduk memm . .; t umur di Oesa Lubuk Saban Tahun 
2009 

-
Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Uiwa) Persentase (%) 

0-5 562 19,7 
-

6-12 764 26,8 

13 -16 573 20,1 

17- 59 756 26,5 

> 60 199 7,0 
--

Jumlah 2854 100 
Sumber : Kantor Desa Lubuk Saban 

Dari tabel 3 di atas dapat kita lihat bahwa ju111lah penduduk pada usia 

produktif (17-59 th) di Desa Lubuk Saban cukup besar yaitu 756 j iwa atau 

26 ,5 % dari total jumlah penduduk. Hal ini tentunya menyebabkan potensi 
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terjadinya pengangguran di desa tersebut cukup besar, bila lahan pertanian 

di desa tersebut tetap saja, maka kebutuhan akan lahan pertanian tentunya 

meningkat seiring dengan me;1ingkat•1ya jumlah penduduk, apalagi jika terjadi 

penurunan luasan lahan pertanian maka akan terjadi urbanisasi penduduk 

desa Lubuk Saban ke kota-kota di sekitarnya. 

Grafik •Composisi Penduduk berd<li sarkan umur di Oesa Lubuk Saban 

"' I 
0 

N .... 
I 

<D 

Kelompok Umur (tahi.m) 

"' "' I ,.._ .... 

Gambar 3. Grafik l<omposisi Penduduk Berdasarkan Umur 
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I\ 

Tabel 4. Komposisi penduduk rnenurut mata pencaharian di Oesa Lubuk 
··Saban Tahun 2009 

·-
Janis Mata Pencaharian Jumlah Uiwa) Persentase (%) 

Petani 360 78,3 

PNS 30 6,5 

Karyawan BUMN/Swasta f i· 3,7 

Pedagang 45 9,8 

Nelayan 8 1,7 

Jumlah 460 100 
- -

Sumber : Kantor Desa Lubuk Saban 
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat kita lihci;t bahwa memang di desa 

Lubuk Saban di dominasi oleh propesi petani. Hal ini tentunya sejalan 

dengan dominasi penggunaan luas lahannya. Dari tabel 4 ini juga dapat 

dilihat bahwa penduduk yang mempunyai pekerjaan hanyalah 460 jiwa, jika 

kita bandingkan dengan jumlah usia produktif pada tabel 3 yaitu 760 jiwa, 

maka ada selisi'.1 300 jiwa. Hai ini berarti ada kemungl~inan terjadi 

pengangguran di desa Lubuk Saban sebesar 300 orang. 

,-· ----·--··-··----------- ·-· ---· -·--- ·- ---·--··-----··---- ·-· -···-- ·- -· ·--- --·-·· --·-·-··- ·-- --· . ··· -·-·· --·-··-· - --··-···----·- ----··----·--1 
1 Grafik Komposisi Penduduk berdasarkan mata pencaharia11 
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Gambar 4. Grafik l<omposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

2. Karakteristik Petani Sampel 

• j 

Dari hasil wawancara terhadap 30 ornng petani sampel di Desa Lubuk 

Saban maka dapat dijelaskan beberapa karakteristik petani sampel tersebut 

pada tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 5. Karakteristik Petani Sampel 

l<arakteristik Petani Satuan Range Ra ta-Ra ta 
--

Umur Tahun 34 -58 43,0 

Pendidikan Tahun 6 - 12 9,0 

Lama Bertani Tahun 15 - 38 24,0 

Sumber : Data primer diolah 

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa responden pada penelitian ini 

berdasarkan umurnya cukup bervariasi mulai dari yang paling muda 34 tahun 

sampai yang paling tua 58 tahun . Berdasarkan pendidikannya yang paling 

rend ah adalah SD dan yang palind tinggi adalah SLT A. Berdasarkan lamanya 

bertani responden yang paling beru adalah selama 15 tahun dan yang paling 

lama adalah 38 tahun . 

. 3. Analisis Pengaruh Musirn Tanarnan Tcrhadap Produksi 

Dari hasil tabul::isi data dari 30 orang petani sampel di Desa Lubuk Saban 

ang berl<aitan dengan produksi padi sawah adalah sebagai berikut: 

abel 6. Produksi padi rata-rata pada musim kemarau dan hujan 

kemarau adalah 8,56 ton dan pada musim hujan 7, 13 ton . Hasil analisis 
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statistik dengan menggunakan data dari petani sampel sebanyak 30 mang 

diperoleh t-hitung yaitu 0,91 < t-tabel yaitu 1,67. Dengan demikian berarf 

hipotesis HO diterima pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini rnenunjukkan 

bahwa produksi padi sawah pada musim tanam kemarau tidak berbeda 

dengan produksi pad! sawah pada musim hujan. 

4. Analisis Pengaruh Musim Tanaman 1·erhadap ?endapatan 

Dari hasil tabulasi data dari 30 orang petani sampel di Desa Lubuk 

Saban yang berkaitan dengan produksi padi sawah adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Pendapatan rata-rata pada musim kemarau dan hujan 

Uraian Pendapatan a t- hitung t~ label 

Musim tanam pada musim kemarau 19580689,66 0.05 0,90 1,67 

Musim tanam pada musim hujan 1631724-1,38 

-· --
Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel 7, rata-rata pendapatan petani padi sawah musim 

tanam pada musim kemarau adalah Rp 19.580.689,66,- dan pada ~usim 

hujan Rp 16.317.241,38,-. Hasil analisis statistik dengan menggunakan data 

dari petani sampel sebanyak 30 orang diperoleh t-hitung yaitu 0,90 < t-tabel 

yaitu 1,67'. 
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Dengan demikian berarti hipotesis HO . diterima pada taraf 

kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkar. bahwa pendapatan petani padi 

sawah pada rnusim tanam kemarau tidak berbeda dengan pendapatan petani 

padi sawah pada musim hujan. 
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1 . Kesirnpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dinalisis m'1ka dapat diambil 

kesirnpulan sebagai berikut : 

a. Tidak ada pengaruh musim tanam (kemarau dan hujan) terhadap produksi 

padi sawah di Desa Lubuk Saban Kecamatan Pantai Cermin kabupaten 

Serdang Bedagai. 

b. Tidak ada pengaruh musim tanam (kemarau dan hujan) terhadap 

pendapatan petani padi sawah di Desa Lubuk Saban Kecamatan Pantai 

Cennin Kabupaten Serdang Bedagai . . 

2. Saran 

Berdasarkan hasil peneliti::m penulis mengemult:akan beberapa saran 

sebagai berikut 

a. Para petani agar lebih memperhatikan intormasi tentang prakiraan curah 

hujan yang dikeluarkan oleh BMKG agar dapat menyusun rencana tanam 

yang lebih tepat supaya mendapatkan hasil yang lebih baik !agi. 

b. Para penyuluh pertanian agar lebih intensif lagi dalam menginfonnasikan 

pentingnya informasi iktirnm dalam usaha tani padi sawah dan agar para 

penyuluh menjalin kerjasama yang lebih intensif lagi dengan BMKG da!am 

rangka transfer infonnasi. 

c. Untuk BMKG khususnya Stasiun Klimatologi Sampali agar selalu 

meningkatkan kwalitas akurasi prakiraannya agar para user yang 
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menggunakan informasi dari BMKG lebih puas karena mendapat informasi 

yang akurat. 

d. Bagi semua instansi yang terkait dengan bidang pertanian khusunya padi 

sawah agar lebih meninakatkan kerjasama dan lebih meningkatkan lagi 

komunikasi dalam rangka koordinasi dalarn menjalankan kebijakan 

bersama. 

e. Bagi para peneliti yang tertarik dengan bidang yang sama agar lebih 

meningkatkan lagi variasi informasi yang digali yang berl<aitan dengan iklim 

dan pertanian. 
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Larnpiran 1. Karakteristik Petar·i Sampel 

-
No Nama 

Umur 
Pendidikan 

Lama Bertani 

(tahun) (tahun) 

1 Jinem 40 SD 20 
2 Lasidi 50 so 35 
3 Permadi 45 so 30 •' 

'i 
4 Sunarto 34 SMA 15 
5 Parm in 50 so 30 - ·-
6 Ngatimin 40 SMA 20 
7 Ram Ii 35 SMA 15 
8 Se lam at 42 SMA 20 
9 Rahman 40 SMP 20 
10 Gita 48 SD 28 
11 Sudarto 39 SMA 19 
12 Waras 43 SMP 23 
13 Umar 57 SMA 37 .... 
14 Mang in 47 SD 27 
15 Legiman 47 SD 27 -
16 Tugono 40 SD 20 -
17 Paiman 37 SMA 17 
18 Wakaria 45 SD 25 

-
19 Su rip 39 so 19 ·-
20 Gemboh 38 SMA 18 
21 Manisa 48 so 28 
22 lyan S 35 SMP 15 
23 Poniran 39 SMA 19 
24 l<arem 37 SMA t7 
25 Kam so 58 SD 38 
261 Suyoto 44 SPDI 24 
27 Temon 40 SMA 20 
28 A. Sengkono 45 SD 30 .. 

29 Lastri 54 SD 30 
30 Nasib 40 SD 20 

28 
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Lampiran 2. Luas Lahan Petani Sampel 

No Nam a 
Luas Lahan 

(Ha) 

1 Jinem 0,4 -
2 Lasidi 0,7 
3 Permadi 0,6 . 
4 Sunarto 0,8 ,, 

5 Parm in 0,3 -
6 Ngatimin 1,2 
7 Ram Ii 0,2 
8 Sela mat 0,9 

·- ----·· 
9 Rahrnan 0,2 
10 Gito 0,7 
11 Sudarto 1,3 
12 Waras 0,4 
13 Umar 2,2 
14 Mang in 2,8 
15 Legiman 2,7 
16 Tugono 1,1 
17 Paiman 0,3 
18 Wakaria 0,2 
19 Su rip 0,4 
20 Gemboh 0,6 
21 Manisa 0,5 
22 lyan S 0,6 
23 Poniran 0,7 
24 Ka rem 0,3 
25 l<amso 0,8 
26 Suyoto 0,4 
27 Temon 1,6 
28 A.Sengl<ono 1,8 
29 Lastri 0,5 

30 Nasib 1 
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Larnpiran 3. Biaya Saprodi Petani Sarnpel 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Ket. 

Nam a 

Jinem 

Lasidi 

Permadi 

Sunarto 

Parm in 

Ngatimin 

Ram Ii 
Selamat 

Rahman 

Gito 

Sudarto 

Waras 

Umar 

Mang in 

Legiman 

Tugono 

Pai man 

Wakaria 

Su rip 

Gemboh 

Manisa -
!yan S 
Poniran 

Ka rem 

Karn so 

Suyoto 

Tern on 

A Sengkono 

Lastri 

Nasib 

MT I= 

MT II = 

.. 

Biaya Saprodi MT I 

(Rp) 

4665600 
10756800 
5832000 
7776000 
3888000 
11461200 
1944000 
8553200 
1944000 
6998~·00 

13219200 
4665ti00 
21924000 
27993600 
26438400 
11275200 
3498800 
2721600 
4276800 
6220800 
5435200 
6220800 
7387200 
3110400 
8553600 
4276800 
15552000 
19440000 
5054400 
9720000 

Musim Kemarau 

Musirn Hujan 

--

Biaya Saprodi MT II 

(Rp) 

4665600 
10756800 
5832000 
7776000 --
3888000 
11461200 
1944000 
8553200 
1944000 
6998400 

·-
13219200 
4665600 - 219240CO 
27993600 
26438400 
11275200 
3498800 

·-
2721600 
4276800 
6220800 
5435200 -
6220800 
7387200 --
3110400 
8553600 
4276800 
15552000 
19440000 
5054400 ·-
9720000 
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Lampiran 4. Produksi Padi Sawah Petani Sampel 

No 

1 

2 

3 
4 

5 
6 
7 
8 

9 
10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 
1 ·1 

18 
19 - 20 
21 

22 -· 
23 
24 

25 ---
26 

27 

28 

29 

30 

Ket. 

Nam a 
Prod. MT I 

(Ton) 

Jinem 4,48 

Lasidi 6,72. 
Permadi 5,60 
Sunarto 7,47 
Parm in 3,73 

Ngatimin 11,95 . 

Ram Ii 1,87 
Sela mat 8,21 
Rahman 1,87 

Gito 6,72 

Sudarto 12,69 

Waras 4,48 

Umar 20,53 
Mang in 26,88 

Legiman 25,39 

Tugono 10,83 

Paiman 3,36 

Wakaria 2,61 
Su rip 4, 11 ,____ 

Gemboh 5,97 -·--
Manisa 5,23 

lyan S 5,97 
Poniran 7 ,09 

Ka rem 2,99 

Karr.so 8,21 . 
Suyoto 4,11 

Temon 14,93 

A.Sengkono 18,67 

Lastri 4,85 

Nasib 9,33 

MT I = Musim Kemarau 

MT II = Musim Hujan 

-
Prod. MT ll 

(Ton) 

3,73 

5,60 
4,67 

6,22 

3, 11 

9,96 
1,56 
6,84 
1,56 

5,60 

10,58 

3,73 

17, 11 

22,40 

21,16 

9,02 

2,80 ·-
2,18 --
3,42 

4,98 

4,36 

4,98 

5,91 
2,49 
6,84 

·-
3,42 

12,44 

15,56 

4,04 

7,78 
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Lampiran 5. Pendapatan Petanl Sampel 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 -· 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
'16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 

Ket. 

., 

Nam a 
Pendpatan MT I 

(Rp) 

Jinem 10080000 
Lasidi 15120000 

Permadi 12600000 
Sunc:1rto 16800000 
Parm in 8400000 

Ngatimin 26880000 -
Ram Ii 4200000 

Sela mat 18480000 
Rahman 4200000 

Gito 15120000 
Sudarto 28560000 
Waras 1008000".) 
Umar 46200000 

Mangin 60480000 
Legiman 57120000 
Tugono 24360000 
Paiman 7560000 
Wakaria 5880000 

Su rip 9240000 
Gemboh 13440000 
Manisa 11760000 
lyan S 1344-0000 -

Poniran 15960000 
l<arem 6720000 
Kam so 18480000 
Suyoto 9240000 
Tern on 33600000 

A. Sengl<ono 42000000 
Lastri 10920000 
Nasib 21000000 

MT I = Musim K8marau 

MT II = Musim Hujan 

Pendapatan MT 111 
(Rp) 

8400000 
12600000 . 

--··-
10500000 
14000000 ·-
7000000 

22400000 
3500000 -
15400000 
3500000 
12600000 
23800000 
8400000 

38500000 
50400000 
47600000 
20300000 
6300000 
4900000 -
7700000 
·11200000 
9800000 
11200000 .-
13300000 
5600000 
15400000 
7700000 -

28000000 
35000000 
9100000 
17500000 - ·---
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